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ABSTRAK

Pembelajaran yang efektif dapat dicapai dengan memanfaatkan peralatan peraga
praktikum yang dapat menciptakan tantangan bagi siswa dalam memahami materi
pelajaran. Hal tersebut perlu dilakukan untuk meningkatkan motivasi belajar siswa
yang kurang sehingga akan berdampak negatif pada prestasi belajar. Setiap siswa
memiliki gaya belajar yang beragam, seperti visual, audio, dan kinestesis. Oleh karena
itu, guru sebaiknya berusaha menciptakan inovasi dengan mengembangkan peralatan
peraga berupa model tekanan pascal yang dapat diimplementasikan dalam
eksperimen pembelajaran. Maksud dari pembuatan peralatan peraga ini adalah agar
siswa dapat memahami konsep tekanan pascal secara lebih konkret dan mendalam,
dibandingkan dengan hanya mengandalkan gambar sebagai alat visual. Selain itu,
inovasi tersebut juga dapat menggerakkan motivasi siswa agar pembelajaran menjadi
lebih nyata dan tidak hanya berupa imajinasi sehingga hasil belajar siswa dapat
semakin meningkat. Metode penelitian melalui tahap identifikasi bahan bekas yang
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dapat dimanfaatkan, perancangan alat peraga yang kreatif dan edukatif, serta uji coba terhadap efektivitas
alat peraga dalam mendukung pembelajaran IPA. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemanfaatan bahan
bekas dalam alat peraga IPA mampu mengurangi dampak negatif terhadap lingkungan melalui
pengurangan limbah dan konsumsi sumber daya baru. Alat peraga yang dikembangkan juga mampu
memfasilitasi pemahaman konsep-konsep IPA secara visual dan interaktif. Uji coba terhadap alat peraga
ini menunjukkan respons positif dari para siswa terhadap metode pembelajaran yang lebih menarik dan
berkelanjutan.

Kata Kunci: Alat Peraga, Bahan Bekas, Kemampuan Berpikir, Kreativitas

PENDAHULUAN

Saat ini, isu lingkungan semakin menjadi perhatian utama masyarakat global.
Perubahan iklim, penurunan kualitas udara, dan akumulasi sampah plastik menjadi
tantangan serius yang harus dihadapi untuk menjaga keberlanjutan bumi (Avsar, et.al,
2021). Di tengah kesadaran terhadap pentingnya pelestarian ingkungan, edukasi tentang
sains dan ilmu pengetahuan menjadi kunci dalam membentuk generasi yang peduli
terhadap alam (Silviana and Prayogi, 2023). Salah satu mata pelajaran yang memegang
peranan penting untuk memahami alam adalah Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) (Childers
and Elz, 2022). Melalui IPA, siswa diajak untuk memahami berbagai fenomena alam,
proses-proses alamiah, dan berbagai penemuan dan inovasi ilmiah yang telah mengubah
dunia (Ghufron and Prayogi, 2023). Namun, tantangan dalam mengajarkan IPA adalah
menciptakan alat peraga yang menarik dan efektif untuk membantu siswa memahami
konsep-konsep ilmiah yang kompleks (Widodo and Nugroho, 2019).

Dalam konteks ini, pemanfaatan bahan bekas sebagai alat peraga IPA ramah
lingkungan muncul sebagai solusi yang sangat relevan (Prayogi, 2022). Bahan bekas
merupakan material yang sudah tidak digunakan lagi dan umumnya akan berakhir
sebagal sampah (Widyastuti and Astuti, 2016). Namun, dengan kreativitas dan
pandangan yang berbeda, bahan bekas dapat diubah menjadi alat peraga yang menarik,
edukatif, dan membantu mengurangi dampak negatif terhadap lingkungan (Herlina e
al., 2022). Pemanfaatan bahan bekas sebagai alat peraga IPA tidak hanya memberi
manfaat praktis dalam mengajarkan konsep-konsep ilmiah secara konkret, tetapi juga
mengajarkan nilai-nilai lingkungan kepada siswa (Junaeti et al., 2022). Dengan
memperkenalkan konsep daur ulang dan mendemonstrasikan potensi kreativitas dalam
mengolah bahan bekas menjadi sesuatu yang berguna, siswa akan memahami pentingnya
mengurangi, mendaur ulang, dan menggunakan sumber daya secara bijaksana (Diana,
et.al., 2022). Pendekatan ramah lingkungan dalam pembelajaran IPA ini juga dapat

menciptakan kesadaran yang lebih luas tentang masalah lingkungan di kalangan siswa
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(Jannah et al., 2022). Mereka akan lebih peka terhadap dampak lingkungan dari perilaku
konsumsi dan pembuangan sampah (Rahmadani and Hurriyah, 2019). Oleh sebab itu,
diharapkan generasi yang akan datang dapat menjadi motor perubahan yang sangat
aktif dalam menjaga keberlanjutan lingkungan dan membentuk masyarakat yang peduli
akan lingkungan (Nichols Hess and Greer, 2016).

Pemanfaatan bahan bekas sebagai alat peraga IPA tidak hanya berdampak bagi
dunia pendidikan, tetapi juga membawa manfaat sosial dan lingkungan yang jauh lebih
luas (Prayogi, et.al, 2023). Dengan mengadopsi pendekatan ini, dapat menciptakan
lingkungan belajar yang menarik, inspiratif, dan memastikan masa depan yang lebih
cerah bagi bumi (Diraya, et.al., 2021). Tahapan selanjutnya adalah mengeksplorasi
berbagai contoh pemanfaatan bahan bekas sebagai alat peraga IPA yang dapat
diaplikasikan di lingkungan pendidikan, serta mengidentifikasi manfaat dan
kemungkinan tantangan yang akan dihadapi. Melalui kegiatan ini, diharapkan dapat
memberikan wawasan baru mengenai potensi besar penggunaan alat peraga IPA ramah
lingkungan dalam mencapai tujuan edukasi sains yang berkelanjutan dan bertanggung

jawab.

METODE PELAKSANAAN

Kegiatan ini dilaksanakan menggunakan pendekatan Design Based Research (DBR).
Dengan pendekatan DBR, diharapkan dapat menghasilkan media pembelajaran yang
inovatif dan mendukung proses belajar mengajar. Kegiatan pengabdian dengan
pendekatan DBR melibatkan langkah-langkah seperti analisis, perencanaan,
pengembangan, implementasi, dan evaluasi (Nichols Hess and Greer, 2016). Akan tetapi,
dalam kegiatan ini hanya ada tiga tahap yang diterapkan, yakni tahap analisis, desain,
dan pengembangan (Prayogi, et.al, 2023). Selain itu, data yang digunakan merupakan
data deskriptif yang berfungsi untuk menjelaskan tingkat validitas lingkungan belajar
(Zainuddin et al., 2022). Metode pelaksanaannya adalah gabungan antara pendekatan
kualitatif dan kuantitatif yang melibatkan penggunaan alat bantu untuk mengumpulkan
semua data yang diperlukan (Roslina, et.al., 2022). Gambar 1 menunjukkan tahapan
pembuatan media pembelajaran dengan alat peraga yang terbuat dari bahan bekas.

Dalam kegiatan ini, pengumpulan data dilakukan dengan mendistribusikan kuesioner
validasi kepada validator berpengalaman. Alat-alat yang digunakan dalam uji validasi
mencakup flowchart, storyboard, video penjelasan alat percobaan sederhana, dan survei

validasi. Kuesioner tersebut mencakup sejumlah indikator, termasuk evaluasi penampilan
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fisik alat percobaan sederhana, efisiensi alat, pengoperasian, tingkat implementasi praktis
dari desain, aspek keamanan, kesesuaian dengan keperluan pembelajaran, dan aspek

keuangan, serta pertimbangan lingkungan.

Menganalisis Pokok Bahasan yang
akan digunakan

Menentukan alat peraga yang akan
dibuat

Merancang alat peraga sesuai
dengan kebutuhan

N
Uji coba produk jika sudah siap
maka dapat digunakan

I/ I I ‘ I

Siap digunakan

/ .

Gambar 1. Tahapan pembuatan media pembelajaran dengan alat peraga yang terbuat dari bahan bekas

Proses analisis data disesuatkan dengan instrumen yang diterapkan dan jenis data
terhimpun, yang terdiri atas data kualitatif dan kuantitatif. Selanjutnya, dilakukan proses
pengolahan data statistik untuk data kuantitatif dan analisis data deskriptif untuk data
kualitatif (Sugiyono, 2010). Setelah memperoleh data dari hasil uji validasi, dilakukan
analisis perbandingan antara nilai validasi dan nilai kritis yang telah ditentukan (Sands,
2021). Pada umumnya, nilai kritis digunakan sebagai acuan untuk menentukan batas
validitas instrumen. Dalam kasus ini, nilai batas validitasnya adalah 0,40 sesuai dengan

tingkat kesalahan yang ditetapkan sebesar 5% (Prayogi et al., 2023).

HASIL DAN PEMBAHASAN
D1 Indonesia, masith banyak dijumpai situast pembelajaran dengan guru berperan
sebagai pendidik utama. Walaupun beberapa guru telah berupaya berperan sebagai
fasilitator dan juga sumber informasi, pada kenyataannya, kapasitas manusia memiliki
keterbatasan. Oleh karena itu, ada kebutuhan untuk mendapatkan bantuan dalam
menjelaskan materi apa pun, terutama materi ilmiah (Ashfaque-E-Alam, et.al., 2017).
Peran pendidik sebagai perantara dalam mengajar tidak hanya terbatas pada

menyajikan materi sesuai dengan rencana program pembelajaran. Dengan bantuan
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alat peraga, pembelajaran menjadi lebth mudah dipahami. Siswa tidak hanya belajar
secara abstrak atau membayangkan, tetapi juga dapat melihatnya secara langsung
(Ramadhan et al., 2023). Dalam peran sebagai supervisor, guru juga diharapkan dapat
memunculkan kreativitas dan inovasi saat menggunakan bahan ajar (Wahyuni, K and
Syukri, 2018). Dalam situasi saat ini, membeli alat peraga memerlukan waktu yang
lama atau menunggu bantuan dari pemerintah sehingga guru sering kali memilih alat
peraga dengan harga paling terjangkau (Syafii, et.al., 2020).

Alat peraga berfungsi sebagai perantara atau penyampai pesan dalam proses
pembelajaran. Guru menggunakan alat peraga untuk meningkatkan efektivitas
pembelajaran. Tidak hanya memaksimalkan penggunaan pancaindra siswa, tetapi
pengalaman langsung juga dapat membantu mereka dalam proses belajar, seperti melihat
dan bahkan merasakan (Prayogi, et.al, 2023). Dengan kata lain, hadirnya alat peraga
sangat bermanfaat bagi siswa (Hidayati and Usman, 2020). Alat peraga bisa dibuat
sendiri dari barang bekas yang mudah didapat dan harganya terjangkau (Triani, Asrizal

and Usmeldi, 2022).

Gambar 2. Properti untuk menerapkan Hukum Pascal

Gambar 2 menunjukkan implementasi sederhana dari Hukum Pascal. Dalam
penggunaannya, alat pengisap dilepaskan dan tabung diisi dengan cairan. Ketika cawan
hisap untuk suntikan besar didorong atau diisi, maka cangkir hisap untuk suntikan kecil
naik. Sebaliknya, ketika pendorong suntikan kecil didorong, kabut suntikan besar akan
naik sehingga memungkinkan untuk membedakan gaya yang diberikan pada isapan.

Hukum Pascal merupakan prinsip yang menjelaskan bahwa tekanan yang diberikan
pada suatu cairan dalam sebuah wadah tertutup akan disebarkan secara merata ke
seluruh bagian dalam wadah tersebut. Ini berarti bahwa tekanan yang beroperasi di

dalam tangki akan memiliki besaran yang sama di setiap titik dalam tangki tersebut
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(Seiler and Stamatescu, 2007). Prinsip Pascal menyatakan bahwa dalam ruang tertutup,
tekanan yang diberikan pada cairan yang diam akan merambat secara merata ke seluruh
arah sehingga tekanan dalam wadah akan seragam di semua titik (Sands, 2021).
Seperti yang terdapat dalam QS. Al Bagarah: 164 berikut (Choudhury, 2016) : “Dalam
penciptaan langit dan bumi, dalam perputaran siang dan malam, serta dalam perjalanan bahtera di
laut yang membawa manfaat bagi manusia, semuanya adalah rahmat yang Allah turunkan dari langit
dalam bentuk av, kemudian melalui av, Dia menghidupkan bumi yang telah mati, dan Dia menyebar
di bumi berbagai jenis makhluk hidup, bersamaan dengan hembusan angin dan awan yang bergerak di
antara langit dan bumi. Semua ini adalah bukti-bukti ke-Esaan dan kebesaran Tuhan bagi mereka

yang berpikir.”

Kelayakan Media Pembelajaran

Setelah tahap pengembangan produk selesai, tahap selanjutnya adalah tahap validasi.
Pengembangan alat peraga IPA berbasis bahan bekas oleh mahasiswa dan beberapa
dosen dari Universitas Negeri Medan bersama beberapa dosen dari Universitas
Pertamina telah memperkuat konsep ini melalui proyek pengabdian yang cermat.

Validasi oleh pakar materi ditunjukkan dalam Gambar 3.

90%
89%
88%
87%
86%
85%
84%
83% |
82% I i
81% <

Aspek Kesesuaian Keterlaksanaan Kebahasaan

Kelayakan isi Materi dengan
Alat Perga

86%

Gambar 3. Persentase penilaian materi

Berdasarkan Gambar 3, hasil evaluasi perangkat pembelajaran saintifik yang ramah
lingkungan bagi peserta didik menunjukkan aspek kelayakan isi mencapai 84%,
kesesuaian materi 86%, implementasi dalam produksi bahan ajar 90%, dan aspek
kebahasaan juga 90%. IPA menghadirkan produk dari bahan bekas ramah lingkungan
dan mendapat skor 88%. Nilai tersebut berada pada rentang 80,00% - 100%, artinya
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materi bahan ajar yang digunakan layak sebagai bentuk pengelolaan lingkungan bagi
siswa. Hasil tersebut menunjukkan bahwa alat peraga ini sudah sangat baik dan tidak
memerlukan perbaikan tambahan serta siap untuk diujicobakan di lingkungan sekolah
(Tina, Sachana and Wahyono, 2021). Selain itu, validasi oleh media dilakukan melalui
pengisian angket yang mencakup delapan aspek untuk setiap area evaluasi yang relevan.
Aspek-aspek tersebut adalah tampilan fisik alat peraga, keamanan operasional,
kreativitas, pemahaman konsep, efisiensi, desain, daya tarik, dan kegunaan. Hasil validasi

oleh ahli media tersebut dapat dilihat pada Gambar 4.

90% 90%
90% -
85%
85% |
80% 80% 80% 80% 80%

75% K& ‘ i

M Tampilan Fisik Alat Peraga I Keselamatan Kerja Alat Peraga

M Kreatifitas M Pemahaman Konsep

L1 Efesien 1 Desain Alat Peraga

H Keberfungsian Alat Peraga M Kemenarikan Alat Peraga

Gambar 4. Persentase pendapat ahli media

Dalam rangka upaya pelestarian lingkungan, alat peraga ini terbuat dari bahan yang
ramah lingkungan. Dari aspek tampilan fisik, alat peraga ini mendapatkan skor 90%,
sedangkan dari aspek keamanan dalam penggunaan mencapai 85%. Dari aspek
kreativitas, pemahaman konsep, penyediaan kinerja, desain, pengoperasian, dan daya
tarik semuanya memiliki skor 80%. Secara keseluruhan, alat peraga ini mencapai skor
83% dan berada dalam kategori persentase antara 80,00% sampai dengan 100%. Hasil
tersebut menunjukkan bahwa produk ini layak digunakan oleh siswa sebagai alat bantu
pembelajaran ilmiah yang berkelanjutan. Semua aspek dalam kategori sudah mencapai
standar yang baik, sehingga tidak memerlukan perbaikan tambahan dan siap diuji coba
di sekolah (Putri and Wahyudi, 2022).

Uji Coba Produk
Peneliti menjalankan eksperimen lapangan yang melibatkan 90 siswa untuk

berinteraksi dengan alat peraga IPA yang telah dibuat dari bahan-bahan daur ulang.
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Hal ini sebagai langkah konkret mendukung pelestarian lingkungan. Langkah pertama
adalah memberikan penjelasan awal mengenai penggunaan bahan-bahan yang terkait
dalam pembuatan alat peraga. Selanjutnya, peneliti menguraikan materi yang terdapat
dalam buku panduan sambil secara langsung memperlihatkan alat peraga yang akan
mereka buat. Tahapan berikutnya adalah mengajak siswa untuk menguji dan
membuktikan bahwa alat pembelajaran yang dijelaskan sesuai dengan perangkat ilmiah
yang bertujuan melestarikan lingkungan.

Uji lapangan alat peraga IPA yang menggunakan bahan ramah lingkungan, dinilai
berdasarkan dua aspek penilaian yaitu aspek alat peraga dan materi. Dari aspek alat
peraga menunjukkan skor 90% dan aspek materi dengan skor 95%, seperti yang terlihat
pada Gambar 5. Selanjutnya, dalam hal aspek materi pembelajaran, setelah dilakukan
uji coba, alat bantu pembelajaran fisik yang terbuat dari bahan bekas dinilai sangat

menarik dalam konteks pelestarian lingkungan (Tina, Saechana and Wahyono, 2021).

96%

94%

92%

90% 90%
88% 8

P

86%

Respon Terhadap  Respon Terhadap
Alat Peraga Materi

_IRespon Terhadap Alat Peraga B Respon Terhadap Materi

Gambar 5. Hasil uji lapangan

SIMPULAN

Kegiatan pengabdian masyarakat ini telah berhasil menciptakan alat peraga
praktikum Fisika berbahan bekas yang mendukung langkah preventif pelestarian
lingkungan. Dari segi produk yang dihasilkan, kualitas media ini dinilai 90% (sangat
mungkin) oleh ahli media, dan 95% (sangat mungkin) oleh ahli materi. Respons siswa
terhadap daya tarik lingkungan pembelajaran melalui pengembangan alat peraga ini

mencapai 91% yang berarti dinilai sangat menarik selama uji lapangan dilakukan.
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